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ABSTRAK

Produk asal hewan yang di pasarkan di pasar ditemukan  mengandung antibiotik (residu),
sehingga apabila dikonsumsi oleh masyarakat dalam jangka waktu lama berdampak tidak baik
bagi kesehatan manusia, oleh karena itu diperlukan monitoring secara berkala. Berkaitan dengan
hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang residu antibiotik dalam daging di pasar. Penelitian
ini bertujuan mengetahui residu antibiotik  golongan tetrasiklin dan penisilin dalam daging sapi
bali yang dipasarkan di beberapa pasar di Bali. Penelitian menggunakan 60 sampel daging berasal
dari lima pasar di Bali, setiap pasar diambil 12 sempel dari pedagang yang berbeda. Pengujian
residu antibiotik dalam daging dilakukan dengan metode uji tapis (Bioassay atau screening test).
Hasil penelitian menunjukkan, tiga sempel yang positif mengandung antibiotik yaitu  tertrasiklin
sebanyak dua sempel (3,33%) dan satu sampel positif penisilin  (1,66%). Disimpulkan bahwa
terdapat residu antibiotik dalam daging sapi bali yang dipasarkan di Bali.

Kata-kata kunci:  residu; antibiotik; daging; uji tapis

ABSTRACT

Animal products that are marketed are found to contain antibiotics (residues), so that if
consumed by the humans for a long time will have a negative effect on human health, therefore
regular monitoring is needed. Therefore it is very important to do the research on antibiotic
residues in beef in several market areas in Bali. This study aims to determine residual tetracy-
cline and penicillin antibiotics on beef bali cattle in several markets in Bali-Indonesia.  Research
using 60 samples of beef originated from 5 different markets in Bali. As many as 12 sempels (100
g for each sample) was taken from each market that were purchased from different merchants.
Screening tests (bioassay test) used to determine antibiotic residues in meat. The results showed
that only three samples were positive containing antibiotics there were tertrasiklin 2 samples
(3.33%) and penicillin1sample(1.67%). It was concluded that there were still antibiotic residues
in beef marketed  in Bali.

Keywords: residues; antibiotic; beef; screening tests

Jurnal Veteriner Desember 2018 Vol. 19 No. 4 : 497-501
pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665 DOI: 10.19087/jveteriner.2018.19.4.497
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, online pada  http://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet
Kemenristek Dikti RI S.K. No. 36a/E/KPT/2016

PENDAHULUAN

Produk asal hewan yang di pasarkan di
pasar sering dilaporkan  mengandung anti-
biotik (residu), sehingga apabila dikonsumsi
oleh masyarakat dalam jangka waktu lama

berdampak tidak baik bagi kesehatan
manusia, oleh karena itu diperlukan moni-
toring secara rutin. Keberadaan residu
antibiotik dalam makanan asal hewan erat
kaitannya dengan penggunaan antibiotik
untuk pencegahan dan pengobatan penya-
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kit serta penggunaan sebagai imbuhan
pakan (Bayou K, Haile N, 2017; Stanley E.
Katz ES, Brady MS.. 2009).

Antibiotik adalah zat yang dapat
membunuh atau menghambat pertum-
buhan bakteri, terdapat bermacam-macam
jenis atau golongan antibiotik antara lain
golongan penisilin, polipeptida dan sefa-
losporin, misalnya ampisilin, penisilin G
bekerja melalui Inhibitor sintesis dinding
sel bakteri. Golongan quinolone, misalnya
rifampisin, aktinomisin D, asam nalidiksat
bekerja melalui inhibitor transkripsi dan
replikasi. golongan makrolida, aminogli-
kosida,  misalnya gentamisin, kloramfe-
nikol, kanamisin, streptomisin, tetrasiklin,
oksitetrasiklin, eritromisin, dan azitro-
misin bekerja melalui inhibitor sintesis
protein. Golongan ionomisin, valinomisin
bekerja melalui inhibitor fungsi membran
sel. Golongan sulfa atau sulfonamida,
misalnya oligomisin, tunikamisin. Golo-
ngan antimetabolit, misalnya azaserine.

Penggunaan obat-obat hewan pada
hewan yang memproduksi makanan memi-
liki potensi untuk menghasilkan residu
pada produk turunan hewani (daging, susu,
telur) dan menimbulkan bahaya kesehatan
bagi konsumen. Ada banyak faktor yang
memengaruhi terjadinya residu pada
produk hewani seperti sifat obat dan
karakteristik farmakokinetiknya, proses
fisikokimia atau biologi hewan dan
produknya. Alasan yang paling mungkin
untuk residu obat adalah karena penggu-
naan obat yang tidak tepat dan kegagalan
untuk menjaga periode penarikan (Beyene,
2016). Sementara itu Masrianto et al. (2013)
melaporkan bahwa terdapat residu
antibiotik pada produk-produk hewan
masing-masing pada daging ayam; hati
ayam; dan daging sapi masing-masing
4,25%; 28,6%; dan 78,8%. Sementara itu
Satta 2014 telah mengamati  bahwa
peluang  residu antibiotik  dalam hati lebih
besar dari pada di daging (40% di hati, 20%
di daging). Sementara itu Shareef et al.
(2009) menyatakan bahwa residu antibiotik
yang ditemukan di daging  adalah tetra-
siklin (8%) diikuti oleh ampisilin (4%),
streptomisin (2%) dan aminoglikosida (1%)
dibandingkan dengan antibiotik lain seperti
sulfonamid, neomisin dan gentamisin.
Sebanyak tiga dari 24 sampel daging sapi
positif ditemukan residu antibiotik golo-

ngan makrolida (Wijaya, 2011). Shareef et
al. (2009) menemukan bahwa konsentrasi
tertinggi residu antibiotik yang ditemukan
di daging adalah tetrasiklin (8%) diikuti oleh
ampisilin (4%), streptomisin (2%) dan
aminoglikosida (1%) dibandingkan dengan
antibiotik lain seperti sulfonamid, neomisin
dan gentamisin.

Adanya residu antibiotik dalam daging
bila dikonsumsi manusia dapat berefek
tidak baik bagi kesehatan, karena memun-
culkan kekebalan bakteri terhadap anti-
biotik tersebut dan efeknya muncul resis-
tensi atau berkurangnya kekebalan
manusia terhadap suatu penyakit. Residu
antibiotik dalam daging maupun organ
dalam tetap berefek buruk walaupun daging
sudah mengalami pemananasan. Oleh
karena bahayanya residu antibiotik dalam
daging produk hewan dan masih jarangnya
laporan (monitoring) tentang kadar residu
antibiotik dalam daging sapi di Bali, maka
sangat perlu dilakukan pengamatan
tentang residu antibiotik pada daging sapi
di Bali.

Tujuan dari pengamatan ini adalah
untuk mengetahui apakah dalam daging
sapi yang dipasarkan di beberapa pasar  di
Bali mengandung residu antibiotik atau
tidak. Diharapkan dari hasil pengamatan
dapat memberikan informasi terhadap ma-
syarakat, sehingga masyarakat lebih ber-
hati-hati dalam mengkonsumsi daging sapi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 60 sampel
daging sapi yang berasal dari lima pasar
tradisionbal yang ada di kota  Negara,
Tabanan, Denpasar, Singaraja, dan Karang-
asem. Masing-masing pasar 12 sampel
dengan berat masing-masing 100 gram.
Metode pengujian residu antibiotik dalam
daging dilakukan dengan metode tapis
(sreening test) secara Bioassay di Labora-
torium Balai Besar Veteriner Denpasar.

Larutan baku pembanding tetrasiklin
(sebagai stok) dibuat dengan melarutkan
oksitetrasiklin hidroklorida kedalam air
suling hingga konsentrasi 1000 g/mL.
Larutan baku pembanding penisilin dibuat
dengan cara melarutkan natrium penisilin
dalam larutan dapar sehingga diperoleh
kadar 1000 g/mL.
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dalam cawan petri dan diinkubasikan pada
suhu 36 OC untuk tetrasiklin dan 55 OC
untuk penisilin selama 16 jam. Pembacaan
hasil dengan cara mengukur diameter
daerah hambatan yang terbentuk di
sekeliling kertas cakram. Hal yang sama
juga dilakukan pada control positif dan con-
trol negatif. Kontrol positif harus
membentuk daerah hambatan sedangkan
control negatif harus tidak membentuk
daerah hambatan. Munculnya hambatan
pada sekeliling kertas cakram menun-
jukkan daging positif residu antibiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji dari 60 sempel yang berasal
dari Denpasar, Tabanan, Negara, Singaraja,
dan Karangasem terdapat tiga sempel yang
positif mengandung antibiotik. Positif
tertrasiklin dua sempel (3,33%) dan positif
penisilin satu sempel (1,67%), sehingga
keseluruhan 5 % positif antibiotic (Tabel 1).

Hasil menunjukkan bahwa ternyata di
pasar masih saja terdapat residu antibiotik
pada produk hewan, namun demikian hasil
menunjukkan relatif kecil (3 sempel positip
tetrasiklin dan penisilin). Hasil penelitian
di atas mempunyai gambaran lebih tinggi
bila dibanding dengan hasil penelitian
residu antibiotik pada daging sapi yang
dilakukan oleh Masrianto et al., 2013.
Masrianto 2013 mendapatkan hasil semua
sempel daging sapi negatif terhadap residu
tetrasiklin.  Namun demikian dari hasil
penelitian Wijaya 2011 di Jawa Barat,
Smither et al., 1980 mendapatkan hasil

Laruran dengan  konsentrasi tetra-
siklin  dibat mulai dari konsentrasi 0,25;
0,50; 1,0; 2,0 dan 4,0 g/mL, sedangkan
penisilin dari konsentrasi 0,0025; 0,005;
0,01; 0,02; dan 0,04 IU/mL.

Larutan baku tersebut diteteskan
kedalam kertas cakram sebanyak 75 l dan
larutan dapar fospat sebagai kontrol negatip,
ditunggu sampai terserap semua.
Dimasukkan kedalam petri dan ditaruh
dalam suhu kamar selama 1 sampai 2 jam.
Selanjutnya penisilin dimasukkan ke
dalam inkubator pada temperatur 55OC
sedangkan tetrasiklin pada 30O C. Masing-
masing selama 16 jam.

Persiapan contoh (sempel)
Daging seberat 10 g dipotong kecil-kecil

ditaruh dalam labu erlenmeyer ditam-
bahkan larutan dapar sebanyak 20 mL,
kemudian dihomogenkan menggunakan
homogenizer.  Di sentrifus 3000 rpm selama
10 menit dan diiambil supernatannya.
Supernatan ini siap untuk digunakan
sebagai larutan contoh uji.

Pelaksanaan pengujian
Sebanyak 1 mL bakteri dicampur

dengan media agar, kemudian campuran
media agar dan bakteri tersebut dipipet
sebanyak 8 mL. kedalam petri dish, setiap
jenis antibiotik menggunakan tiga cawan
petri. Dibiarkan sampai membeku. Larutan
baku pembanding diteteskan dan larutan
dapar ke masing-masing kertas cakram
sebanyak 75 l sampai merata. Selanjutnya
menaruh kertas cakram dimasukkan ke

Tabel 1. Hasil uji residu antibiotik dalam daging sapi bali yang berasal dari lima pasar di
seluruh Bali

      Positif
Asal daging Jumlah sempel (buah)

Tetrasiklin Penisilin

Denpasar 12 0 0
Tabanan 12 0 0
Negara 12 2 1
Singaraja 12 0 0
Karangasem 12 0 0
Jumlah 60 2 1

3,33 % 1,67 %

Keterangan:  Jumlah keseluruhan yang positif 5%
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bahwa terdapat residu tetrasiklin 0,63% dari
sempel daging. Dipihak lain bahkan
didapatkan lebih tinggi, seperti pernyataan
Yamaguchi 2015 bahwa terdapat residu
antibiotik sebasar 17,3;  8,8; dan 7,4%
masing-masing pada ayam, babi, dan daging
sapi.

Gambaran ini menunjukkan beragam-
nya kandungan residu antibiotik di setiap
daerah, dan oleh karena itulah masih diper-
lukan monitoring secara berkala.  Dila-
pangan, penggunaan antibiotik lebih sering
digunakan pada peternakan-peternakan
ayam, dan sapi perah. Dalam peternakan
ayam digunakannya antibiotik ditujukan
untuk preventif infeksi bakteri dan seka-
ligus sebagai perangsang pertambahan
berat badan, sedangkan di peternakan sapi
perah antibiotik sering digunakan untuk
anti mastitis.

Terdapatnaya residu tetrasiklin dan
penisilin di Bali (5%) menunjukkan bahwa
masih digunakannya antibiotik ketika
hewan akan dipotong untuk dikonsumsi.
Mengingat hasil yang relatif kecil tersebut
daging yang dipasarkan di beberapa pasar
di Bali bukan berasal dari peternakan yang
menggunakan antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan yang biasanya sering dila-
kukan oleh peternakan-peternakan mod-
ern atau peternakan penggemukan. Ditin-
jau dari pengamatan di lapangan ternyata
hasil ternak sapi yang dagingnya dipasar-
kan di Bali berasal dari peternakan tradi-
sional atau peternak masyarakat yang
tidak menggunakan antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan. Didapatkannya
positif residu antibiotik dapat dikarenakan
oleh antara lain injeksi hewan saat sakit
dan belum masa withdrawal habis, hewan
tersebut kemudian dipotong untuk di-
konsumsi.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa ada residu anti-
biotik pada daging sapi bali yang dipasarkan
di beberapa pasar di Bali

SARAN

Diperlukan monitoring produk hewan
terhadap residu anbiotika secara berkala.
Hewan yang akan dipotong harus bebas dari

residu  antibiotik, sehingga masyarakat
benar-benar terbebas dari residu antibiotik.
Pemotongan hewan yang akan dipasarkan
ke masyarakat harus diperhatikan bahwa
hewan tersebut sudah melewati “waktu
habis obat”.
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